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ABSTRAK

Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) adalah salah satu sarana pelayanan Kesehatan masyarakat yang amat penting di Indonesia. Puskesmas kecamatan subi merupakan fasilitas Kesehatan yang mengutamakan kualitas pelayanan terhadap masyarakat kecamatan subi. Obat merupakan faktor utama bagi instansi kesehatan. Dengan ketersediaan obat yang cukup dapat memberikan pelayanan yang maksimal, sehingga terhindar dari resiko buruk bagi keselamatan pasien. Ketersediaan obat yang berlebihan akan menyebabkan penumpukan dan kerugian obat terkait dengan kadaluwarsa obat. Proses Analisis data yang bisa dilakukan dengan menggunakan metode Regresi Linear dengan menentukan variable bebas. Prediksi yang dilakukan dengan metode Regresi Linear dapat diukur menggunakan perhitungan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Prediksi yang telah dikakukan dan diukur agar dapat digunakan dengan data kedepannya secara cepat dibangunkan sebuah Sistem Prediksi. Perancangan Sistem prediksi menggunakan Unifield Modelling Language (UML) dan Balsamic Mockup sebagai perancangan user interface. Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem prediksi yang dapat memprediksi jumlah obat keluar dan memprediksi pemesan obat. Dengan nilai MAPE sebesar 12.4% dan pengujian terhadap penerimaan sistem prediksi ini sebesar 89,5%. artinya sistem prediksi sudah sangat baik dan sesuai dengan kebutuhan.
Kata Kunci: Prediksi, Ketersedian Stok Obat, Regresi Linear
ABSTRACT
The Community Health Center (Puskesmas) is one of the most important public health service facilities in Indonesia. Subi sub-district health center is a health facility that prioritizes the quality of service to the Subi sub-district community. Drugs are a major factor for health agencies. With the availability of sufficient drugs can provide maximum service, so as to avoid bad risks for patient safety. Excessive drug availability will lead to accumulation and drug losses related to drug expiration. The process of data analysis that can be done using the Linear Regression method by determining the independent variables. Predictions made using the Linear Regression method can be measured using the Mean Absolute Percentage Error (MAPE) calculation. Predictions that have been stiffened and measured so that they can be used with future data quickly develop a Prediction System. The prediction system design uses the Unifield Modeling Language (UML) and Balsamic Mockup as the user interface design. This research produces a prediction system that can predict the amount of drug out and predict drug orders. With a MAPE value of 12.4% and testing of the acceptance of this predictive system of 89.5%. it means that the prediction system is very good and in accordance with the needs.
Keywords: Prediction, Drug Stock Availability, Linear Regression
1. Pendahuluan
Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) adalah salah satu sarana pelayanan Kesehatan masyarakat yang amat penting di Indonesia[1]. Puskesmas kecamatan subi merupakan fasilitas Kesehatan yang mengutamakan kualitas pelayanan terhadap masyarakat kecamatan subi. Untuk mencapai tujuan tersebut maka puskesmas kecamatan subi berupaya untuk meningkatkan pelayanan terutama dalam hal persediaan kebutuhan obat bagi semua pasien. Puskesmas kecamatan subi merupakan salah satu yang memiliki kebutuhan obat yang cukup tinggi. Kebutuhan tersebut berdasarkan pelayanan yang di sediakan oleh puskesmas. Menurut data Laporan Pemakaian dan Lembar Permintaan Obat (LPLPO) puskemas kecamatan subi ada beberapa jenis obat dan penyakit yang banyak dialami oleh masyarakat kecamatan subi yaitu: Deman, Asam lambung, infeksi, sakit kepala dan lainnya. Dengan banyaknya jenis penyakit yang dialami masyarakat subi, pihak puskesmas mengalami kendala berupa ketersedian obat yang belum memenuhi kebutuhan pada pasien. Ketersediaan obat sesuai jenis penyakit yang dialami masyarakat kecamatan subi tersebut membuat pihak puskemas harus meningkatkan lagi jumlah stok obat yang dibutuhkan masyarakat agar pelayanan puskesmas lebih maksimal. 
Oleh karena itu di perlukan adanya sebuah sistem prediksi kebutuhan obat agar tidak terjadinya kekurangan atau kelebihan pada proses permintaan obat pada dinas Kesehatan. Tujuan dari pembuatan sistem prediksi kebutuhan obat per periode ini untuk memberikan solusi pada pihak puskemas agar lebih mudah dan akurat dalam mengetahui jumlah kebutuhan obat. Prediksi merupakan hasil dari kegiatan memprediksi atau meramal atau memperkirakan nilai pada masa yang akan datang dengan menggunakan data masa lalu[2]. Aplikasi prediksi ini akan dibangun menggunakan metode regresi linear. Regresi linear merupakan sebuah metode statistika yang melakukan prediksi menggunakan pengembangan hubungan matematis antara variabel, yaitu variabel dependen (Y) dengan variabel independen (X)[3]. Regresi linear merupakan salah satu metode statistic yang memiliki tingkat akurasi tinggi. Dalam prosesnya diterapkan pada kumpulan data untuk memvisualisasikan tren kasus yang terpengaruh. Yang dipergunakan untuk melakukan peramalan atau prediksi. Regresi linear memiliki variabel bebas dan variabel tidak bebas yang memiliki hubungan yang sangat kuat antar varibel. Hasil yang didapatkan menggunakan metode ini juga lebih terperinci dari pada metode prediksi lainnya. Dengan adanya prediksi ketersediaan obat tidak mengalami kekurangan dan penumpukan pada obat[4].
Prediksi adalah perkiraan mengenai sesuatu yang belum terjadi atau yang akan terjadi pada waktu yang akan datang. Prediksi merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam pengambilan keputusan, sebab efektif tidaknya suatu keputusan umumnya tergantung pada beberapa faktor yang tidak dapat kita lihat pada saat keputusan itu diambil[5].
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, prediksi adalah hasil dari kegiatan memprediksi atau meramal atau memperkirakan. pengertian prediksi secara istilah akan sangat tergantung pada konteks atau permasalahannya. Berbeda dengan pengertian prediksi secara bahasa yang berarti ramalan atau perkiraaan yang sudah menjadi pengertian yang baku[6].

Berdasarkan paparan penelitian diatas mengenai prediksi, metode regresi linear dapat diterapkan dalam melakukan prediksi dengan menghasilkan nilai akurasi yang sangat baik dengan metode regresi linear. Oleh karena itu peneliti akan membuat sebuah aplikasi prediksi berbasis website. Aplikasi ini dibuat untuk memprediksi kebutuhan obat dalam satu periode berikutnya menggunakan metode regresi linear dengan berdasarkan data Laporan Pemakaian dan Lembar Permintaan Obat (LPLPO) puskemas kecamatan subi dengan akurasi yang baik.
2. Tinjauan Pustaka
2.1 Data mining
Data mining merupakan serangkaian proses untuk menggali nilai tambah berupa informasi yang selama ini tidak diketahui secara manual dari suatu basis data[7].
Data mining adalah suatu proses dalam mendapatkan suatu informasi atau pola dari suatu basis data. Data Mining atau Knowledge Discovery in Database (KDD) merupakan aktivitas yang berkaitan dengan pengumpulan data, pemakaian data historis untuk menemukan pengetahuan, informasi, keteraturan, pola atau hubungan dalam data yang berukuran besar[8].
2.2 Tahapan Data Mining

1. Pembersihan Data (data Cleaning)
Pembersihan data merupakan proses menghilangkan noise dan data yang tidak     relevan.

2. Integrasi Data (Data Integration)

Integrasi data adalah proses penggabungan data dari berbagai basis data menjadi suatu basis data baru.

3. Seleksi Data (Data Selection)

Seleksi data dilakukan untuk menyaring data-data yang relevan yang akan digunakan sesuai dengan tujuan analisis.

4. Transformasi Data (Data Transformation)

Data yang digunakan diubah atau digabung dalam suatu format yang sesuai untuk diproses dalam data mining.

5. Penambangan Data (Data Mining)

Proses yang utama dengan menerapkan metode untuk menemukan pengetahuan pola data.

6. Evaluasi Pola (Pattern evaluation)

Identifikasi pola yang menarik ke dalam Knowladge Based yang ditemukan pada proses data mining.

7. Presentasi Pengetahuan (Knowladge Presentation)

Visualisasi dan penyajian kepada pengguna.
2.3 Regresi Linear

Regresi linear adalah alat statistic yang dipergunakan untuk mengetahui pengaruh antara satu atau beberapa variabel terhadap satu buah variabel. Variabel yang mempengaruhi sering disebut variabel bebas, variabel independen atau variabel penjelas. Variabel yang dipengaruhi sering disebut dengan variabel terikat atau variabel dependen. Regresi linear hanya dapat digunakan pada skala interval dan ratio[9].
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2.4 Riset-riset Relevan

Penelitian mengenai prediksi stok obat menggunakan metode Learning Vector Quantiztion studi kasus puskesmas dumai barat. Dari penelitian tersebut membuktikan bahwa metode Learning Vector Quantizaton bisa diterapkan dalam memprediksi kebutuhan obat pada puskesmas. Data aktual pemakaian masing-masing dari 10 jenis obat dengan 7 permintaan dalam penelitian ini, perhitungan nilai error menggunakan Mean Square Error (MSE). Persentase nilai akurasi keberhasilan sistem prediksi stok obat menggunakan metode Learning Vector Quantization adalah nilai akurasi tertinggi 78,57% dengan nilai Mean Square Error (MSE) sebesar 0.78571, nilai Mean Absolute Percent Error (MAPE) sebesar 8.4183[10].
Penelitian dengan judul sistem prediksi jumlah obat keluar menggunakan metode regresi linear untuk menentukan jumlah pemesanan obat. Penelitian ini menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Untuk perhitungan error. Hasil peralaman menggunakan regresi linear memiliki error sebesar 12,42%. Hal ini menunjukkan metode regresi linier bagus dalam memprediksi jumlah obat keluar pada bulan selanjutnya. Berdasarkan perhitungan hasil kuisioner pada sistem prediksi menggunakan User Acceptance Testing (UAT) didapatkan hasil persentase 74,64% yang menunjukkan sistem ini sudah baik[11].
Penelitian selanjutnya yaitu prediksi stok obat menggunakan metode backpropagation. Penelitian ini menggunakan data stok obat Puskesmas Dumai Barat tahun 2019-2020 sebanyak 70 data, terdiri dari 42 data training dan 28 data testing. Berdasarkan hasil yang di peroleh, nilai error terendah yang didapat dari sistem prediksi stok obat Mean Absolute Percentage Error (MAPE) adalah 11,9644% dengan nilai akurasi 88,10426%. Kemudian nilai Mean Square Error (MSE) yang didapatkan adalah 0,10426. Dari penelitian yang telah dilakukan nilai MAPE berada pada range 10-20% dimana kemampuan model peramalan baik, sehingga disimpulkan bahwa metode backpropagation mampu melakukan prediksi stok obat dengan baik.
3. Metodologi
Pada pengembangan sistem metode yang digunakan yaitu metode waterfall. Metode waterfall adalah model yang paling banyak digunakan untuk tahap pengembangan. Model waterfall ini juga dikenal dengan nama model tradisional atau model klasik. Model air terjun (waterfall) sering juga disebut model sekuensial linear (sequential linear) atau alur hidup klasik (Classic cycle). Model air terjun ini menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial terurut dimulai dari analisi, desain, pengkodean, pengujian dan tahap pendukung (support)[12]. 
Metode waterfall merupakan metodologi sederhana dengan model klasik dengan aliran sistem yang bersifat linear. Dimana data sebelumnya memberikan inputan ke data selanjutnya[13]. Adapun tahapan-tahapan dari metode waterfall dalam proses pengembangan aplikasi adalah sebagai berikut:
1. Analisis kebutuhan
Pada tahap ini peneliti mulai menganalisa apa saja kebutuhan dari sistem, mulai dari kebutuhan fungsional sistem maupun kebutuhan non funsional dari sistem.
2. Desain 

Pada tahap ini, desain merupakan tahapan lanjut dari tahap analisis dimana dalam tahap ini disajikan desain antar muka, dan desain data base yang akan diterapkan ke dalam aplikasi prediksi yang akan dibuat.

3. Pengkodean 

Pada tahap ini penulis menerapkan desain database serta desain antar muka kedalam Bahasa Pemrograman, di mana Bahasa Pemrograman yang dipakai adalah menggunakan Bahasa PHP untuk website.

4. Pengujian 

Dalam tahapan ini program yang telah dibuat selanjutnya akan diuji apakah program akan menghasikan data sesuai dengan yang diminta sdalam berbagai kondisi. Tujuan dari tahapan testing ini adalah untuk melakukan pemeriksaan apakah terdapat error ataupun bug dari program yang telah dibuat. 
4. Hasil dan Pembahasan
Implementasi sistem ini dilakukan dengan menerapkan metode yang digunakan yaitu metode Regresion Linear. Implementasi ini memudahkan seseorang dalam merancang aplikasi prediksi kebutuhan obat di puskesmas, sebab dalam tahapan implementasi Regresion Linear memiliki tahapan pengembangan yang dinamis, serta memiliki tahapan implementasi diantaranya tahap planning, design, coding, dan testing.
4.1. Perhitungan Prediksi Kebutuhan Obat

Berikut ini adalah (Tabel 1) data yang digunakan untuk perhitungan manual regresi linear dalam memprediksi jumlah pengeluaran stok obat. Data yang akan digunakan untuk memprediksi sebagai berikut:
Tabel 1 Data Obat
	X
	Y
	X2
	Y2
	XY

	930
	325
	864900
	105625
	302250

	675
	510
	455625
	260100
	344250

	920
	461
	846400
	212521
	424120

	966
	438
	933156
	191844
	423108

	948
	385
	898704
	148225
	364980

	763
	553
	582169
	305809
	421939

	850
	500
	722500
	250000
	425000

	850
	690
	722500
	476100
	586500

	540
	540
	291600
	291600
	291600

	700
	250
	490000
	62500
	175000

	450
	200
	202500
	40000
	90000

	750
	230
	562500
	52900
	172500

	945
	700
	893025
	490000
	661500

	980
	634
	960400
	401956
	621320

	1000
	900
	1000000
	810000
	900000

	671
	350
	450241
	122500
	234850

	821
	421
	674041
	177241
	345641

	911
	417
	829921
	173889
	379887

	704
	684
	495616
	467856
	481536

	420
	90
	176400
	8100
	37800

	400
	128
	160000
	16384
	51200

	422
	130
	178084
	16900
	54860

	992
	219
	984064
	47961
	217248

	873
	450
	762129
	202500
	392850

	910
	495
	828100
	245025
	450450

	228
	130
	51984
	16900
	29640

	498
	195
	248004
	38025
	97110

	403
	222
	162409
	49284
	89466

	881
	433
	776161
	187489
	381473

	648
	505
	419904
	255025
	327240

	543
	200
	294849
	40000
	108600

	343
	340
	117649
	115600
	116620

	323
	100
	104329
	10000
	32300

	723
	510
	522729
	260100
	368730

	763
	110
	582169
	12100
	83930

	800
	500
	640000
	250000
	400000

	25544
	13945
	19884762
	6812059
	10885498


a) Menghitung Konstanta a
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b) Membuat model persamaan regresi linear

	[image: image12.png]yv=a+ b.x




	


	[image: image13.png]y = —12,09294963 + 0,562963756.x




	


c) Menghitung nilai prediksi
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Maka hasil prediksi untuk obat Amlodipin 10 mg pada bulan januari 2022 adalah sebanyak 438 obat.

Hasil dari prediksi ketersediaan obat keluar pada bulan januari 2022 dapat di lihat pada (Tabel 2).
Tabel 2 Hasil Prediksi
	Nama Obat
	Satuan
	Hasil Prediksi

	Amlodipin 10 mg
	Tablet
	438

	Amoksisilin 500 mg
	Tablet
	302

	Antasida Tablet
	Tablet
	150

	Asam Folat 1mg
	Tablet
	197

	Asam Mefenamat 500mg
	Tablet
	295

	Betahistin 6mg
	Tablet
	62

	Captopril 25 mg
	Tablet
	229

	Parasetamol 500mg
	Kapsul
	237

	Paracetamol Sirup 120mg/ml
	Botol
	106

	Dexametason Inj 5mg/ml
	Ampul
	132

	Betametason Krim 0,1%
	Tube
	6


4.2. Sistem Prediksi Kebutuhan Obat
Activity diagram (Tabel 3) menginput data obat adalah alur yang menggambarkan aktivitas yang dilakukan oleh user untuk mengakses dan menginput data obat setiap bulannya. Adapun aktivitas yang dapat dilakukan dalam activity diagram menginput data obat ini adalah tambah data obat, ubah data obat dan hapus data obat sehingga data yang di tambah, ubah dan hapus akan tersimpan.
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Tabel 3 Activity Data Obat
Activity diagram menginput data persediaan adalah alur yang menggambarkan aktivitas yang dilakukan oleh user untuk mengakses dan menginput data persediaan setiap bulannya. Adapun aktivitas yang dapat dilakukan dalam activity diagram (Tabel 4) menginput data persediaan ini adalah tambah data persediaan, ubah data persediaan dan hapus data persediaan sehingga data yang di tambah, ubah dan hapus akan tersimpan. 
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Tabel 4 Activity Data Persediaan
Activity diagram prediksi stok obat (Tabel 5) adalah alur yang menggambarkan aktivitas yang dilakukan oleh user untuk dapat memprediksi jumlah pengeluaran dan menentukan jumlah stok obat pada periode selanjutnya. Adapun aktivitas yang dapat dilakukan dalam activity diagram untuk melakukan prediksi ini adalah menginput data obat yang akan di prediksi sehingga menampilkan sebuah hasil perhitungannya.
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Tabel 5 Activity Data Prediksi
4.3. Desain Aplikasi Sistem Prediksi Kebutuhan Obat
A. Use Case Diagram
Use Case Diagram Merupakan gambaran dari fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem, dan merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor dan sistem[14]. use case diagram dari sebuah sistem yang akan dibuat, dimana admin terlebih dahulu melakukan login sehingga bisa melakukan akses seperti menginput data obat, menginput data persediaan, melakukan prediksi, cek data yang telah di prediksi dan melihat hasil perhitungan prediksi. Dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1 Use Case Diagram
B. Class Diagram
Class diagram mendeskripsikan jenis-jenis objek dalam sistem dan berbagai macam hubungan statis yang terdapat di antara mereka. Class diagram mempunyai nama class, atribut, dan operasinya[15]. Class diagram adalah sebuah bentuk rancangan database yang menampilkan tabel dan atribut dari masing-masing tabel yang akan digunakan dalam sistem prediksi obat dan disertai dengan relasi-relasi antar tabel. Class Diagram memberikan gambaran umum tentang sistem dan hubungannya. Dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2 Class Diagram
C. User Interface
Perancangan antarmuka (user interface) merupakan komponen yang penting dalam penyampaian informasi. Dalam proses desain antarmuka (interface) ini akan membantu proses penyampaian informasi dengan lebih mudah. Desain antarmuka ini dimulai dari halaman awal sehingga sampai halaman yang lainnya.
1) Login Aplikasi Berbasis Web
Pada halaman login, sebelum kepala apotek atau staf nya melakukan penginputan data obat, terlebih dahulu yang dilakukan adalah login pada website tersebut, pada halaman login ini memiliki email dan password, dan jika salah dalam memasukkan email dan password maka login gagal. Dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3 Login Aplikasi Berbasis Web
2) Menu Dashboard
pada tampilan ini memiliki beberapa menu seperti, Dashbord, Data Obat dan Prediksi dan lainnya. Halaman dashboard ini menampilkan berapa jumlah data obat, data persediaan, data prediksi dan dan data user. Dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4 Menu Dashboard
3) Data Obat
Pada tampilan ini yang berisi tabel seperti: Nama Obat, No Batch, Kadaluarsa, kemudian pada tabel aksi kita bisa mengedit data obat dan menghapus data obat. Pada tampilan data obat ini kita bisa melakukan tambah data obat. Dapat dilihat pada gambar 5.
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Gambar 5 Data Obat
4) Tambah Data Obat 
Tada tampilan ini kepala apotek atau stafnya melakukan tambah data jika ada data obat yang ingin di input. Kemudian data yang di input akan masuk ke tampilan data obat. Dapat dilihat pada gambar 6.
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Gambar 6 Tambah Data Obat
5) Data Persediaan
Tampilan data persediaan, pada data persediaan ini menampilkan tabel berupa periode, id obat, nama obat, jml penerima, jml pengeluaran, sisa stok. Dapat dilihat pada gambar 7.
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Gambar 7 Data Persediaan
6) Data Prediksi
Pada tampilan ini kepala apotek atau stafnya melakukan prediksi jumlah stok obat untuk periode berikutnya. Dapat dilihat pada gambar 8.
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Gambar 8 Data Prediksi
5. Kesimpulan
Sistem Prediksi perhitungan pengeluaran obat dan jumlah obat yang akan dipesan menggunakan regresi linear telah dapat digunakan dengan baik. dengan nilai MAPE 12,4%, dengan ini menunjukkan bahwa hasil prediksi baik. Implementasi metode regesi linear pada sistem prediksi dapat bekerja dengan baik, dengan memiliki hasil yang sama antara perhitungan sistem dengan perhitungan manual serta hasil perhitungan UAT pada angka 89,5 %, dengan nilai rentang 80% - 100%. artinya sistem prediksi jumlah obat yang dibangun masuk pada karegori sangat baik.
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